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A. Pendahuluan 

1. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran klinik merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 

pendidikan keperawatan (Hsu, 2015), karena pembelajaran klinik merupakan 

proses belajar mahasiswa untuk menjadi seorang perawat yang professional 

(Mahanani, 2014). Keunggulan belajar dilingkungan klinik salah satunya adalah  

pembelajaran yang berfokus pada masalah nyata sehingga dapat memotivasi 

mahasiswa untuk berpartispasi aktif dalam pencapaian kompetensi, sedangkan 

pemikiran yang kritis, tindakan dan sikap profesionalisme diperankan oleh 

pembimbing klinik (Nursalam, 2014), namun pada kenyataanya pembimbing 

klinik dilapangan belum memahami kompetensi yang harus dimiliki.  Dampak 

daritidak pembimbing klinik dengan kompetensi yang tidak sesuai adalah mutu 

pendidikan keperawatan yang dibawah standar (Higgins, 2012) 

Melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat di rumah sakit 

tempat mahasiswa praktik, masih banyak didapatkan pembimbing klinik yang 

belum optimal dalam melakukan tugasnya, pembimbing klinik hanya sekedar 

membagi pasien untuk menjadi kelolaan mahasiswa dan melakukan rutinitas 

pekerjaan sebagai perawat, dan belum adanya umpan balik secara langsung yang 

diberikan kepada mahasiswa terhadap pencapaian kompetensi yang didapat.  

Peran perawat pendidik di Rumah Sakit merupakan faktor utama dalam 

mendukung mahasiswa dalam mengaplikasikan pengalamannya diklinik 

(Conway, Jane., & Elwin, Carolyn., 2006). Pembimbing klinik mempunyai 

tanggung jawab yang besar untuk mengelola, mendidik dan mendukung 

mahasiswa selama praktik klinik, hal yang terpenting adalah memfasilitasi 

pembelajaran, sehingga perilaku dan ketrampilan yang baik sebagai pembimbing 

klinik sangat diperlukan (Mohamed, 2015). Ketrampilan sebagai pembimbing 

klinik identik dengan sebuah kompetensi dimana menurut UU RI No 14 tahun 

2005 dijelaskan  kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, ketrampilan, 

dan perilaku yang harus dimilliki oleh seseorang, dihayati, dan dikuasai oleh 

seorang pendidik dalam melaksanakan tugas dan profesinya.  

Kualitas pendidik perawat dianggap penting dalam kaitannya dengan 

kompetensi perawat pendidik. Brown (1981), Knox & Morgan (1987) 

menyatakan kemampuan mengajar, melakukan sebuah evaluasi, kemampuan 

hubungan interpersonal serta sifat/kepribadian merupakan dasar kompetensi 

yang harus dimiliki oleh perawat pendidik (Higgins, 2012). Melihat pentingnya 

sebuah kompetensi pembimbing klinik yang berguna dalam memfasilitasi 

mahasiswa, sehingga perlu diketahui persepsi pembimbing klinik tentang 

kompetensi yang harus dimiliki untuk dapat melakukan tugasnya dengan baik, 

dari hal tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 

pembimbing klinik tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh pembimbing 

klinik. 

 

2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui presepsi pembimbing klinik 

tentang kompetensi pembimbing klinik 

 

3. Tinjauan Pustaka 

a. Kompetensi 

1) Pengertian 

Kompetensi adalah suatu karakteristik dasar individu yang 

memiliki suatu hubungan yang kausal atau hubungan sebab akibat 

dengan kriteria yang dijadikan acuan atau standar, efektif, atau 
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berpenampilan superior di tempat kerja pada situasi tertentu (Nursalam. 

Efendi, 2008). 

kompetensi yang merupakan suatu kemampauan (Kognitif, afektif 

dan psikomotor) yang dimiliki oleh seseorang sesuai dengan profesi 

yang dijalani. Kompetensi dalam penelitian ini adalah kompetensi 

pembimbing klinik, sehingga dapat didefinisikan kompetensi 

pembimbing klinik adalah suatu kemampuan (Kognitif, afektif dan 

psikomotor) yang dimiliki oleh perawat yang mempunyai tugas dan 

peran sebagai seorang pembimbing klinik di tempat mahasiswa praktik. 

 

b. Pembimbing Klinik 

1) Pengertian 

Pembimbing klinik adalah seorang yang diangkat dan diberikan 

tugas oleh institusi pelayanan atau pendidikan kesehatan untuk 

memberikan bimbingan kepada mahasiswa yang sedang mengikuti 

pembelajaran praktik klinik di Rumah Sakit (Pusdiknakes, 2004). 

Perawat pembimbing klinik adalah seorang perawat profesional 

yang terpilih, ahli dalam praktik klinik keperawatan (Indawati, 2013) 

Menurut Baillie (1994) dalam Martono (2009) pembimbing klinik 

(clinical teacher) adalah pembimbing/guru perawat (nurse teacher). 

Kegiatan pembelajaran klinik merupakan suatu bentuk kegiatan belajar 

mengajar dalam konteks pelayanan nyata. 

 

2) Syarat dan Kriteria Pembimbing Klinik 

Menurut Nursalam dan Effendi (2008) untuk menjadi preceptor 

atau pembimbing klinik harus mempunyai kriteria seperti : 

a) Berpengalaman dan kompeten di lingkungan klinik serta memiliki 

pengetahuan keilmuan yang dalam dan luas, minimal memiliki latar 

belakang pendidikan setara dengan jenjang pendidikan peserta didik. 

b) Berjiwa pemimpin 

c) Mempunyai ketrampilan komunikasi yang baik 

d) Mempunyai kemampuan dalam mengambil keputusan 

e) Mempunyai kemampuan dalam mengajar 

f) Tidak mempunyai sikap yang menilai terlalu awal pada rekan kerja 

g) Mempunyai fleksibilitas untuk berubah 

h) Mampu beradaptasi dengan kebutuhan pembelajaran individu 

 

3) Peran Perawat Pendidik 

Dalam praktiknya seorang perawat pendidik klinis harus 

mengetahui peran dan identitasnya, dimana peran mereka dapat 

memfasilitasi dengan baik untuk pencapaian kompetensi peserta didik di 

klinik. Empat peran perawat pendidik klinik yang diidentifikasi oleh 

Ullian (1986) dalam yang dikutip oleh Conway. J., et al (2006) adalah : 

a) Sebagai Role Model 

 Seorang perawat pembimbing klinik harus berkerja sesuai 

dengan standar profesional, sebagai agen sosial dan sebagai anggota 

profesi yang memiliki pengetahuan, kompetensi, care dan 

profesional. 

b) Guru / pendidik 

Seorang perawat pembimbing klinik harus terlibat dalam 

perencanaan pendidikan, memotivasi peserta didik dan 

mengidentifikasi kebutuhan peserta didik untuk memberi dalam 

kontek klinik 
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c) Supervisor 

Perawat pembimbing klinik harus memberikan pengarahan pada 

peserta didik dalam perawatan pada pasien serta dapat memberikan 

umpan balik dan terhadap pencapaian mahasiswa serta dapat 

melibatkan mahasiswa langsung dalam perawatan pasien di klinik 

d) Pemberi dukungan / motivator 

Perawat pembimbing klinik terlibat dalam proses mentoring dan 

memberikan gambaran terkait pengembangan karir dalam 

keperawatan. 

4) Indikator Kompetensi Pembimbing Klinik 

Kinerja pembimbing klinik mengacu kepada lima indikator yaitu 

(1) Kompetensi sebagai perawat (2) Kompetensi dalam pengajaran 

pedagogical (3) Kompetensi dalam melakukan evaluasi (4) Faktor 

personal dan (5) Hubungan dengan mahasiswa (Salminen, 2012). 

 

a) Kompetensi sebagai perawat 

Kompetensi pembimbing klinik sebagai perawat meliputi 

kemampuan teoritis mereka dan pengetahuan keperawatan klinis, 

keterampilan dan sikap mereka terhadap praktik keperawatan. Ini 

termasuk kemampuan mereka untuk mengintegrasikan teori dan 

praktik, menggunakan ilmu pengetahuan keperawatan sebagai dasar 

untuk mengajar, mampu bekerja sama dengan supervisor klinis, 

membimbing siswa dalam praktik klinik dan mengevaluasi secara 

kritis pengetahuan keperawatan yang ada untuk mempertahankan 

dan meningkatkan kompetensi klinis pendidik perawat, mampu 

menjamin kualitas pengalaman belajar siswa dan kualitas 

pengajaran. 

b) Kompetensi pengajaran pedagogical 

Keterampilan pedagogis terdiri dari proses transmisi 

pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam menciptakan jenis 

suasana pembelajaran yang dilakukan pembimbing klinik dalam 

meningkatkan belajar siswa, membimbing mahasiswa menuju self 

directed learning dan mendorong mahasiswa untuk berfikir kritis. 

Pembelajaran mahasiswa dilakukan dengan memperhatikan tujuan 

pembelajaran kurikulum dan kebutuhan mahasiswa. 

c) Kemampuan melakukan evaluasi 

Keterampilan evaluasi mengacu pada jenis dan jumlah umpan 

balik yang diterima mahasiswa menerima dari pembimbing klinik 

baik mengenai karakter pribadinya tingkat pengetahuan teori dan 

keterampilan klinis. Kemampuan pembimbing klinik dalam 

melakukan self assessment terhadap kompetensinya sebagai seorang 

perawat pendidik diperlukan secara signifikan karena membantu 

mereka untuk dapat memahami diri mereka lebih baik dan 

mengembangkan pengajaran mereka. 

d) Faktor personal  

Faktor personal mencakup keseluruhan sikap individu, 

kecenderungan emosional dan karakter, yang mungkin tidak secara 

langsung berkaitan dengan pengajaran atau status hubungan 

interpersonal tetapi dapat mempengaruhi mereka 

e) Hubungan dengan mahasiswa 

Hubungan perawat pendidik dengan mahasiswa melibatkan 

timbal balik atau komunikasi antara dua orang atau lebih, termasuk 

komunikasi terapeutik spesifik antara perawat pendidik dan 



4 

 

mahasiswa. pembimbing klinik memiliki hubungan yang baik 

dengan siswa ketika ada rasa saling percaya dan menghormati 

mereka 

 

B. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Baptis Kediri pada Bulan Mei 2016 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah pembimbing klinik di RS Baptis Kediri. 

Penelitian ini melibatkan 6 partisipan dan 6 informan. Partisipan dalam 

penelitian ini yaitu pembimbing klinik dengan kualifikasi pendidikan minimal 

S1 Keperawatan (Ners), pernah mengikuti pelatihan pembimbing klinik, 

pengalaman sebagai perawat klinik dan bersedia menjadi partisipan. Informan 

dalam penelitian ini merupakan penanggungjawab dari pengelolaan praktik 

klinik mahasiswa baik dari lahan praktik atau institusi pendidikan, dan seseorang 

yang terlibat langsung pada proses bimbingan klinik yang terdiri dari mahasiswa 

Profesi Ners, mahasiswa Keperawatan Diploma III, Koordinator praktik profesi 

dan praktik klinik, wakil kepala HRD dan Diklat dan Kepala Bidang 

keperawatan di Rumah Sakit Baptis Kediri 

3. Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data adalah dengan Focus Group Discussion (FGD) 

dan wawancara tidak terstruktur. Peneliti membuat panduan untuk melakukan 

FGD dan wawancara tidak terstruktur, dalam proses pengambilan data peneliti 

recorder untuk merekam semua proses diskusi dan membuat catatan. Proses 

diskusi dengan kisaran waktu 60-90 menit, sedangkan proses  wawancara 

dengan kisaran waktu 30 menit. Analisa data ini menggunakan constant 

comparative method. 

4. Etika Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan etika penelitian, sebelum 

melakukan penelitian peneliti mengajukan surat permohonan dari Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta kepada Direktur Rumah Sakit Baptis Kediri. 

Penelitian ini dilakukan setelah mendapat surat balasan dari tempat penelitian 

dan setelah dinyatakan lolos uji etik oleh Komisi Etik Penelitian Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Penelitian ini juga memperhatikan hak – hak responden sehingga sebelum 

dilakukan penelitian partisipan dan informan diberikan penjelasan tentang tujuan 

penelitian, apabila partisipan dan informan setuju akan mengisi lembar 

persetujuan / informed consent dengan tidak mencatumkan nama, serta peneliti 

akan menjamin kerahasiaan dari responden.   

 

C. Hasil Penelitian 

1. Karakteritik Partisipan dan Informan 

 

Tabel 1 Karakteristik partisipan FGD tentang kompetensi pembimbing klinik di 

RS Baptis Kediri n = 6 

Partisipan Usia Ruang Jenis Kelamin 

P1  33 Kelas II Perempuan 

P2  31 IGD Perempuan 

P3  42 Anak Perempuan 

P4  38 Kelas 3 Perempuan 

P5  36 ICU Perempuan 

P6  35 Poliklinik Perempuan 
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Tabel 2 Karakteristik informan wawancara tidak terstruktur tentang kompetensi 

pembimbing klinik di RS Baptis Kediri n = 6 

Informan Usia Bagian Jenis Kelamin 

I1  20 Mahasiswa DIII Perempuan 

I2  30 PJ Profesi Perempuan 

I3  40 SDM dan Diklat Perempuan 

I4  48 Kabid Kep Perempuan 

I5  26 PJ Praktik Laki-laki 

I6  23 Mahasiswa Profesi Laki-laki 

2. Hasil Analisa Data 

a. Kompetensi sebagai perawat professional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1 Makna final komptensi sebagai perawat professional 

 

b. Kompetensi dalam membina hubungan interpersonal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Makna final kompetensi dalam membina hubungan interpersonal 

Koding makna Kategori makna Makna Final 

Koding makna Kategori makna Makna Final 

Kemampuan dalam teori 

dan praktik 

Menguasai ilmu keperawatan 

Kemampuan secara praktik 

teoritis dan praktik sebagai 

perawat 

Kemampuan yang baik secara 

kognitif, afektif dan 

psikomotor 

Menguasai teori dan praktik 

Kompeten sebagai perawat 

Kompeten sebagai perawat 

khusus 

Mampu menjadi perawat yang 

baik yaitu sabar, telaten, care 

kepada pasien 

Ketrampilan sesuai tempat 

kerja 

Kemampuan sebagai role 

model 

Mampu menjadi contoh 

Kemampuan sebagai 

perawat 

Kemampuan sebagai role 

model 

Kompetensi 

sebagai perawat 

profesional 

Mampu membina hubungan 

saling percaya dengan pasien 

Berhubungan baik dengan 

pasien, dokter, teman sejawat 

dan mahasiswa 

Mampu mengenalkan kepada 

dunia kerja 

Kemampuan dalam 

berkomunikasi 

Kompetensi dalam 

membina hubungan 

Kompetensi dalam 

membina hubungan 

Kompetensi dalam 

membina hubungan 

interpersonal 
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c. Kompetensi dalam mengajar (pedagogic) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Makna final kompetensi dalam mengajar (pedagogic) 

 

d. Kemampuan manajerial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Makna final kompetensi dalam mengajar (pedagogic) 

 

D. Pembahasan 

Kompetensi berasal darai bahasa inggris competence yang mempunyai arti 

kemampuan atau kecapakan. Kompetensi dalam sebuah cakupan yang luas dapat 

juga dideskripsikan sebagai suatu karakteristik yang mendasari kehidupan individu 

yang berkaitan dengan sebuah kemampuan seseorang dalam melakukan 

pekerjaannya yang mencakup motivasi, sifat, sikap, konsep diri, pengetahuan dan 

perilaku (Taylor, Ian., 2007). Nursalam (2008) menyatakan, kompetensi adalah suatu 

karakteristik dasar yang dimiliki oleh  individu, yang memiliki suatu hubungan 

kausal atau hubungan sebab akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan atau standar 

yang dijadikan suatu acuan ditempat kerja atau pada situasi tertentu. 

Makna final yang didapatkan dari proses FGD dan wawancara tidak terstruktur 

pada penelelitian ini adalah empat makna final kompetensi pembimbing klinik. 

kompetensi pembimbing klinik yang harus dimiliki dan yang digunakan untuk 

memfasilitasi mahasiswa pada saat praktik klinik, makna final kompetensi 

pembimbing klinik yang dimaksud adalah seperti di bawah ini : 

a. Kompetensi pembimbing klinik sebagai perawat profesional 

Pengertian profesional menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah suatu kemampuan yang memerlukan keahlian khusus dalam melakukan 

Koding makna Kategori makna Makna Final 

Kemampuan dalam 

mentranfer ilmu 

Mampu menyampaikan 

Mampu memotivasi 

Meningkatkan motivasi 

Terlibat dalam 

perencanaan kurikulum 

Kemampuan dalam 

mengevaluasi 

Mampu menyampaikan 

pint pencapaian 

kompetensi 

Kemampuan sebagai 

pengajar 

Kompetensi dalam 

melakukan evaluasi 

Kompetensi dalam 

melakukan evaluasi 

Koding makna Kategori makna Makna Final 

Kemampuan dalam 

manajerial 

Kemampuan dalam 

berorganisasi 

Kemampuan dalam 

membagi waktu 

Kemampuan dalam 

manajemen 

Manajemen waktu 

Kemampuan manajerial 
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suatu tugas dan tanggung jawab. Sebagai sebuah profesi, keperawatan dituntut 

untuk memiliki kemampuan intelektual, teknis dan moral (Nursalam, 2014). 

Perawat harus mempunyai kemampuan dalam melakukan professional yang 

unik, pekerjaan perawat dikatakan suatu pekerjaan yang unik adalah karena 

perawat selain dituntut harus mampu kemampuan klinik tetapi juga harus 

mampu diluar klinik misalnya dalam hal berhubungan dengan teman sejawat, 

sehingga perlu menyelaraskan kemampuan tersebut dengan mengikuti pelatihan 

atau seminar dan pendidikan lebih lanjut untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan unik tersebut (Harber, 2014). Kompetensi 

pembimbing klinik sebagai perawat menurut Salminen (2012) adalah bahwa 

pembimbing klinik itu harus mempunyai kemampuan secara teoris dan praktik 

dalam melakukan tindakan keperawatan, pembimbing klinik harus mampu 

mengitegrasikan kemampuan teori dan praktik, menggunakan ilmu pengetahuan 

sebagai dasar dalam mengajar atau membimbing mahasiswa pada saat di klinik, 

serta mampu bekerjasama dengan semua yang terlibat dalam pekerjaannnya. 

Dalam proses FGD dan wawacara terstruktur kepada partisipan dan 

informan didapatkan informasi yang menyatakan bahwa seorang pembimbing 

klinik harus mempunyai kompetensi sebagai perawat yang profesional, hal ini 

dapat dilihat dari pernyataan yang disampaikan sebagai berikut : 

 

“….karena kita membimbing calon perawat jadi kita harus kompeten 

terhadap tugas perawat itu sendiri….”(P5) 

 

“….pembimbing klinik itu harus menguasai teori dan praktik..”(P3) 

 

“Kompetensi yang harus dimiliki oleh pembimbing klinik itu harus 

menguasai semua kompetensi sebagai perawat…, Kompetensi sebagai 

perawat yang professional yang mempunyai kemampuan yang baik dari 

segi pengetahuan dan ketrampilan…”(I1) 

 

“…..memiliki kemampuan yang baik secara kognitif, afektif maupun 

psikomotor jadi mereka bisa menjadi perawat terampil dan 

professional…., harus mempunyai kemampuan sebagai role model karena 

mahasiswa akan mencontoh ….(I2) 

 

 “….kompetensi sesuai bidangnya misalnya pembimbing klinik yang 

ada di ICU brarti juga harus mempunyai pengalaman pelatihan sebagai 

perawat ICU…”(I5) 

 

Dari pernyataan di atas dan berdasarkan teori yang ada dapat kita lihat 

bahwa kompetensi pembimbing klinik sebagai perawat professional yang 

diharapkan adalah pembimbing klinik mampu menunjukkan kepada mahasiswa 

dalam melakukan tugas sebagai seorang perawat harus mampu mengaplikasikan 

teori kedalam sebuah praktik, dalam melakukan sebuah praktik harus 

berdasarkan standar yang berlaku atau sesuai dengan SOP, mampu membagi 

ilmu kepada mahasiswa tentang teori dan praktik yang tidak didapatkan saat 

mahasiswa di akademik, serta hal yang paling ditekankan adalah kemampuan 

pembimbing klinik untuk dapat mengevaluasi diri, mengembangkan 

kompetensinya melalui pelatihan, seminar dan melalui pendidikan yang lebih 

tinggi.  
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b. Kompetensi dalam membina hubungan interpersonal 

Dicks (1951) dan Heider (1958) mendefinisikan hubungan interpersonal 

sebagai hubungan erat yang terjadi diantara dua individu atau lebih, Johnson 

(1986) untuk menciptakan, mengembangkan dan mempertahakan suatu 

hubungan interpersonal diperlukan empat kemampuan yang harus dimiliki 

individu yaitu adanya rasa percaya dan mau mengenal satu sama lain, 

komunikasi yang baik, kemampuan menerima dan memberikan dukungan dan 

termasuk mengendalikan emosi (Moningka dan Widyarini, 2006). Kemampuan 

yang dibutuhkan untuk dapat membina hubungan interpersonal adalah 

komunikasi, karena komunikasi adalah dasar dari seseorang untuk dapat 

bekerjasama dengan orang lain, komunikasi merupakan hal yang paling integral 

dalam setiap profesi, komunikasi yang buruk dapat menyebabkan sebuah 

konflik. Perawat merupakan salah satu profesi yang membutuhkan kemampuan 

komunikasi yang baik, karena perawat merupakan pekerjaan dapat melibatkan 

berbagai disiplin ilmu, hal ini yang mengharuskan perawat harus mampu 

membina hubungan dan berkomunikasi yang baik dengan semua pihak (Grover, 

2005).  

Dari hasil FGD dan wawancara tidak terstruktur didapatkan informasi yang 

menyatakan bahwa seorang pembimbing klinik harus mempunyai kompetensi 

dalam membina hubungan interpersonal seperti pernyataan dibawah ini : 

 

“…harus kompeten dalam membina hubungan saling percaya baik itu 

dengan pasien atau dengan mahasiswa…. kemampuan dalam berkomunikasi 

yang baik berkaitan dengan membina hubungan saling percaya tadi 

Bu…”(P1) 

 

 “Terus juga yang memiliki komunikasi yang baik, karena biasanya 

kalau pembimbing klinik yang mengerikan (sambil bercanda) mahasiswa 

tidak ada yang berani mendekat dan mahasiswa juga tidak akan pernah 

mendapatkan ilmu sesuai harapan.”(I2) 

 

“…pembimbing klinik itu harus bisa berhubungan baik dengan pasien, 

dokter, teman sejawat termasuk pada mahasiswa…”(I3) 

 

Pembimbing klinik (clinical teacher) adalah perawat yang diberikan tugas 

untuk membimbing atau mengajar mahasiswa dalam pelayanan nyata sehingga 

untuk dapat menjadi pembimbing klinik yang baik diperlukan kemampuan 

dalam membina hubungan interpersonal yang baik dengan pasien, mahasiswa, 

rekan kerja, dokter, dan tenaga medis yang lain dalam melakukan tugas dan 

tanggungjawabnya. Selain itu pembimbing klinik juga harus mampu 

mengenalkan kepada mahasiswa tentang bagaimana bersikap dalam lingkungan 

pekerjaan ketika dihadapkan dengan sebuah kerjasama baik dengan pasien, 

dokter, teman sejawat dan tenaga medis yang lain.  

 

c. Kompetensi dalam mengajar (pedagogic) 

Menurut Bailie (1994) dalam Martono (2009) pembimbing klinik (clinical 

teacher) adalah pembimbing / guru perawat (nurse teacher), sehingga 

kompetensi pembimbing klinik dalam mengajar (pedagogic) ini mengacu pada 

UU RI No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen menyebutkan salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki seorang pendidik adalah kemampuan dalam 

mengajar (pedagogic) dimana seorang pendidik harus mampu memahami peserta 

didik secara baik, mampu merancang dan melaksanakan sebuah pembelajaran, 

merancancang dan melaksanakan sebuah evaluasi dan mampu mengembangkan 
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peserta didik untuk mengaktualisasi kemampuannya. Hsu (2015) menerangkan 

tentang 4 faktor kompetensi mengajar diklinik yaitu evaluasi siswa, penetapan 

tujuan dan kemampuan mengajar seseorang, strategi pembelajaran dan mampu 

mendemonstrasikan pengetahuan yang terorganisir.  

Pada proses FGD dan wawancara tidak terstruktur didapatkan informasi dari 

partisipan dan informan tentang kompetensi dalam mengajar  (pedagogic) 

seperti pada pernyataan dibawah ini : 

“….yang tidak kalah penting adalah kemampuan dalam mentranfer ilmu 

Bu, kadang ada orang pinter tapi tidak mampu mengkomunikasikan kepada 

orang lain…..,kemampuan dalam mengevaluasi…”(P4) 

 

“…mampu menyampaikan pada mahasiswa dan mampu untuk 

mengevaluasi…”(P3) 

 

“….pembimbing klinik itu juga harus bisa memberikan evaluasi atau 

penilaian secara objektif… pembimbing klinik mampu memberi masukan 

terkait evaluasi kurikulum… harus mempunyai kemampuan untuk mengajar 

karena ada orang yang pinter tapi sulit untuk mentranfer ilmu dengan 

harapan kita (dosen dan pembimbing klinik) bisa sejalan jadi gayung 

bersambut begitu Bu…”(I2) 

 

“….selanjutnya adalah pembimbing klinik harus mampu 

mengembangkan ilmu keperawatan dalam hal ini adalah member masukan 

kepada pendidikan untuk perencanaan kurikulum…”(I6) 

 

Pembimbing klinik pada tempat praktik adalah perawat yang tugasnya sama 

dengan seorang guru/dosen dalam lingkungan akademik dimana tugas yang 

dilakukan adalah memfasilitasi pembelajaran, untuk dapat memfasilitasi sebuah 

pembelajaran modal utama yang harus dimiliki adalah kemampuan pembimbing 

klinik dalam merancang sebuah pembelajaran yang cocok diterapkan diklinik, 

mampu memberikan evaluasi atau umpan balik secara berkesinambungan serta 

yang tidak kalah penting adalah mampu memberikan motivasi kepada 

mahasiswa untuk terus meningkatkan kemampuannya baik dari segi kognitif, 

afektif dan psikomotor. 

 

d. Kemampuan Manajerial 

Dalam beberapa dekade terakhir ini dibuktikan dengan banyak penelitian 

menujukkan bahwa sebuah pengaturan manajemen yang baik terutama kompeten 

dalam pengelolaannya merupakan suatu kunci penting penentu keberhasilan 

dalam sebuah organisasi (. Hal ini juga dapat terjadi dalam sebuah pembelajaran 

diklinik, dimana suatu proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik apabila 

seorang pembimbing memiliki ketrampilan dalam manajerial, dimana 

pembimbing klinik mampu mengorganisasikan proses pembelajaran yang baik. 

Ketrampilan manajemen individu dapat diidentifikasi melalui tindakan yang 

dilakukan oleh individu mengarah kepada hasil yang didapatkan, keberhasilan 

ini dinilai oleh orang lain. Indikator dari kemampuan manajerial yang harus 

dimiliki oleh individu yang dalam penelitian ini pembimbing klinik diantaranya 

adalah mampu berkoodinasi dengan  baik, mampu membuat keputusan, mampu 

mendelegasikan sebuah tugas, mampu bekerja dalam team, mampu memberikan 

motivasi kepada yang lain untuk meningkatkan kemampuan dan mampu 

memanajemen waktu (Whetthen dan Cameron, 2011). 
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Dalam kemampuan manajerial pembimbing klinik menurut partisipan dan 

informan dalam melakukan tugas dan perannya sesuai dengan pernyataan 

dibawah ini : 

“…mampu membagi waktu…memotivasi kami untuk aktif dalam 

mencari dan melakukan tindakan untuk memenuhi kompetensi kami…”(I1) 

 

“…mampu mengkoordinasikan dengan pihak institusi tentang 

perkembangan anak didik kami...”(I2) 

 

“…..kemampuan dalam manajerial hal ini berhubungaan dengan 

kemampuan dalam berkoordinasi baik dengan pihak rumah sakit atau 

pendidikan…”(I3) 

 

“…mampu dalam manajerial waktu supaya dalam kinerjanya tidak 

tumpang tindih…”(I4) 

 

Pembimbing klinik adalah perawat yang diberi tugas untuk memfasilitasi 

mahasiswa dalam pembelajaran klinik. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal 

dalam proses bimbingan pembimbing klinik harus mempunyai kemampuan 

dalam bekerja dengan team, mampu berkoordinasi baik dengan mahasiswa atau 

pihak institusi mengenai evaluasi ketercapaian pembelajaran, mampu 

memberikan motivasi pada mahasiswa khususnya dalam ketercapaian 

kompetensi dan manajemen waktu. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi yang harus dimiliki oleh pembimbing klinik untuk dapat memfasilitasi 

mahasiswa dalam proses pembelajaran diklinik adalah kompetensi sebagai perawat 

professional, kompetensi dalam membina hubungan interpersonal, kompetensi dalam 

mengajar (pedagogic), dan kemampuan manajerial. 
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